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Abstrak. POC urine kelinci mengandung berbagai macam hara yang bermanfaat untuk
menunjang pertumbuhan tanaman. Pemangkasan buah bermanfaat untuk menghasilkan kualitas
semangka. Tujuan dari penelitian yaitu mengkaji pengaruh konsentrasi POC urine kelinci dan
pemangkasan buah terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman semangka. Rancangan Acak
Kelompok berfaktor dengan faktor pertama yaitu konsentrasi POC urine kelinci (10 mL.L?, 15
mL.L?, 20 mL.L?, dan 25 mL.L?), dan faktor kedua yaitu pemangkasan buah (satu buah disisakan
dan dua buah disisakan), pengulangan dilakukan sebanyak tiga ulangan. Konsentrasi POC urine
kelinci dan pemangkasan buah berpengaruh nyata pada parameter panjang sulur tanaman.
Perlakuan P3 (20 mL.L*) memberikan hasil yang berbeda nyata dibandingkan dengan P1(10 mL.L-
1, perlakuan P3 (20 mL.L*) menghasilkan sulur terpanjang yaitu 159.25 cm, sedangkan perlakuan
P1 (10 mL.L?) menghasilkan sulur terpendek yaitu 125.20 cm. Perlakuan pemangkasan buah
mempengaruhi pertumbuhan panjang sulur pada umur 28 HST. Konsentrasi POC urine kelinci
dan pemangkasan buah tidak mempengaruhi jumlah daun, warna daun, bobot buah, panjang
buah, lingkar buah, ketebalan kulit buah, dan total padatan terlarut. Konsentrasi POC urine
kelinci yang terbaik yaitu 20 mL.L™* pada parameter jumlah daun, warna daun, panjang sulur,
berat buah, panjang buah, bulat buah, ketebalan kulit buah, dan total padatan terlalut buah
sedangkan pemangkasan buah yang terbaik yaitu B1 (satu buah semangka) pada parameter berat
buah, panjang buah, lingkar buah, dan ketebalan kulit buah.

Kata kunci: budidaya organik, pemangkasan buah, POC urine kelinci, semangka

Abstract. Rabbit urine LOF contains macro and micro nutrients that affects to plant growth. The
study in order to determine the effect of rabbit urine LOF concentration and pruning on the growth
and yield of watermelon. The study was used factorial Randomized Block Design (RBD), the first
factor is LOF concentration i.e 10 mL.L%, 15 mL.L%, 20 mL.L?, and 25 mL.L, and the second
factor is fruit pruning (one fruits and two fruits watermelon) with three replications. The results
showed that the rabbit urine LOF concentrations and fruit pruning had significant effect on the
length of plants. The 20 mL.L* gave significantly different compared to 10 mL.L™%, the 20 mL.L*
treatment produced the longest tendrils of 159.25 cm, while the 10 mL.L"* treatment produced the
shortest tendrils of 125.20 cm. Fruit pruning treatment had a significant effect on plant vine length
at 28 DAP. Rabbit urine LOF concentration and fruit pruning had no significantly affected on the
all parameters ovbserved. The best concentration was 20 mL.L™ on the parameters of number of
leaves, leaf color, length of tendrils, fruit weight, fruit length, fruit round, fruit skin thickness, and
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total fruit toot solids, while the best fruit pruning was one fruit watermelon on the parameters of
fruit, weight, fruit length, fruit circumference, and fruit skin thickness.
Keywords: fruit pruning, rabbit urine LOF, organic cultivation, watermelon

1. Pendahuluan

Buah semangka bertekstur sangat tebal dan sebagian besarnya berisi air. Kandungan air
dalam buah semangka sangat banyak, namun mempunyai kandungan gizi yang sangat tinggi
(Wijayanto et al., 2012). Semangka memiliki keunggulan yakni nilai gizi yang tinggi seperti
karbohidrat 5,3%, protein 0,5%, lemak 0,1%, serta berbagai vitamin. Selain itu, buah semangka
dapat mengatasi resiko penyakit tekanan darah tinggi dan jantung karena terdapat kandungan
vitamin C dan kalium yang bertugas untuk melenturkan pembuluh darah serta dapat meningkatkan
eksresi natrium yang mampu mengurangi volume tekanan pada darah tinggi (Manno et al., 2016).

Konsumsi buah semangka tiap tahunnya semakin meningkat yang juga berpengaruh
terhadap peningkatan jumlah permintaan. Produksi semangka pada tahun 2014-2017 terus
mengalami penurunan yang disebabkan oleh berbagai faktor lingkungan maupun teknik budidaya
yang kurang tepat. Penggunaan varietas unggul berpotensi untuk meningkatkan produktivitas
sampai 30 ton/hektar (Wijaya et al., 2021). Kendala dalam budidaya semangka di Indonesia adalah
rendahnya produktivitas tanaman semangka karena tidak banyak varietas buah semangka yang
dapat ditanam dan dikembangkan diberbagai daerah di Indonesia. Selain itu, tekstur tanah yang
keras, kurangnya unsur hara dan hormon, gangguan hama serta penyakit, perubahan cuaca dan
iklim, serta cara penanaman yang masih kurang baik (\Wahyudi & Dewi, 2017).

Produktivitas tanaman semangka perlu ditingkatkan dengan menyesuaikan terhadap
kebutuhan nutrisinya agar mudah untuk diserap oleh tanaman di dalam tanah terutama unsur hara
P. Unsur hara P mampu meningkatkan atau mempercepat pertumbuhan akar, merangsang
pembungaan, mempercepat kematangan buah dan biji, serta membantu penyusunan lemak,
protein, dan membantu proses asimilasi (Makhliza et al., 2014). Selain ketersediaan unsur hara,
pemeliharaan tanaman juga sangat perlu dilakukan untuk meningkatkan produktivitas tanaman,
terutama pada tanaman berbuah seperti semangka. Ginting et al. (2017) menyatakan bahwa
pemangkasan pada buah melon sangat perlu dilakukan karena mampu meningkatkan kualitas dan
hasil pada tanaman. Selain itu, pemangkasan buah sangat berpengaruh nyata terhadap rata-rata
berat buah (1,56 kg) dan rata-rata diameter buah (15,25 cm). Hal tersebut disebabkan hasil
fotosintesis sangat terkonsentrasi pada buah yang dipelihara sehingga mampu meningkatkan
kualitas dan hasil pada tanaman melon.

Terdapat pernyataan negatif mengenai penggunaan pupuk organik yang menyebabkan
penurunan terhadap produksi dan kualitas buah. Hal inilah yang menyebabkan petani enggan
untuk beralih dalam menggunakan pupuk anorganik (Alfiah & Gunawan, 2017). Faktanya,
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penggunaan pupuk organik akan berpengaruh terhadap sifat-sifat tanah sehingga mampu
mendukung tumbuh kembang tanaman (Nasrudin et al., 2021). Urine kelinci dapat dijadikan
sebagai salah satu bahan organik berbentuk cair yang menyediakan hara bagi tanaman sehingga
mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman semangka. Menurut Sembiring et al. (2017)
pupuk organik cair yang dibuat dari kotoran urine kelinci memiliki kandungan hara yang lengkap
dan tinggi dibandingkan pupuk organik yang berasal dari urine sapi maupun urine kambing.
Kandungan unsur hara yang terkandung pada urine kelinci yakni 4% N, 2,8% P, dan 1,2% K, pada
urine sapi mengandung 1,21% N, 0,5% P, dan 1,6% K, sedangkan urine kambing mengandung
1,47% N, 0,05% P, dan 1,96% K. Berdasarkan penelitian Imran (2017) menunjukkan bahwa
penggunaan pupuk cair berbahan dasar urine kelinci dengan konsentrasi 15 mL.L* air dengan
media tanah dan arang sekam mampu meningkatkan karakteristik pertumbuhan dan komponen
hasil pada tanaman melon. Kajian tentang penggunaan pupuk organik cair urine kelinci yang
dikombinasikan dengna pemangkasan buah menarik untuk dilakukan penelitian sebagai upaya
meningkatkan kajian ilmiah dan praktis dalam meningkatkan produksi dan kualitas semangka.
Tujuan utama dalam penelitian ini yaitu mengkaji respons pertumbuhan dan produksi semangka

akibat pemberian pupuk organik cair urine kelinci dan pemangkasan buah.

2. Bahan dan Metode

Lokasi percobaan yaitu di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Perjuangan
Tasikmalaya. Penelitian ini menggunakan bahan-bahan di antaranya pupuk organik cair urine
kelinci, benih semangka varietas DB (Dragon Ball) hibrida F1, plastik mulsa hitam perak, dan
bambu ajir. Adapun alat-alat yang digunakan di antaranya cangkul, golok, gembor, meteran,
timbangan, hand refractometer, jangka sorong, pipet tetes, dan alat tulis.

Rancangan Acak Kelompok berfaktor digunakan dengan konsentrasi urine kelinci (F1)
dengan empat perlakuan yakni P1 (10 mL.L?), P2 (15 mL.Lt), P3 (20 mL.L1), P4 (25 mL.L™?),
dan pemangkasan buah (F2) dengan dua perlakuan yakni B1 (satu buah semangka yang disisakan)
dan B2 (dua buah semangka yang disisakan). Pupuk organik cair urine kelinci diaplikasikan
sebanyak 9 kali dengan interval satu minggu sekali, sedangkan pemangkasan buah dilakukan
ketika telah terbentuk bakal buah. Percobaan terdiri atas delapan kombinasi perlakuan dan masing-
masing dilakukan sebanyak tiga kali pengulangan.

Variabel pengamatan di antaranya jumlah daun (helai) yang dihitung secara manual setiap
daun sempurna yang tumbuh. Panjang sulur (cm) dilakukan dengan alat meteran dan diukur mulai
pangkal batang sampai ujung daun terpanjang. Warna daun dilakukan menggunakan alat bagan
warna daun. Jumlah daun dan panjang sulur dilakukan saat tanaman berumur 14 dan 28 Hari

Setelah Tanam (HST), sedangkan warna daun dilakukan saat tanaman berumur 75 HST. Bobot
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buah (g) dilakukan menggunakan timbangan digital terhadap masing-masing buah. Lingkar buah
(cm) dilakukan menggunakan meteran pada tiga titik yakni atas, tengah, dan bawah. Ketebalan
kulit buah (cm) dilakukan dengan menggunakan meteran dari kulit luar buah yang terbentuk
sampai bagian daging. Panjang buah (cm) dilakukan menggunakan meteran dan total padatan
terlalut (°Brix) dilakukan menggunakan hand refractometer dengan cara meletakkan cairan buah
ke atas kaca alat kemudian dilihat kandungannya. Bobot buah, lingkar buah, ketebalan kulit buah,
panjang buah, dan total padatan terlarut dilakukan setelah buah dipanen.

Seluruh data dianalisis menggunakan uji F dan dilanjutkan dengan Duncan’s Multiple Range
Test (DMRT) dengan taraf kesalahan 5% (saat terdapat pengaruh nyata). Data-data dianalisis
dengan bantuan software DSAASTAT dan Microsft Excel

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Panjang sulur

Hasil analisis ragam panjang sulur tanaman dengan perlakuan POC urine kelinci disajikan
pada Tabel 1. Hasil tersebut menampilkan bahwa pemberian POC urine kelinci dan pemangkasan
buah tidak mempengaruhi secara nyata terhadap panjang sulur pada 14 HST. Hasil rerata panjang
sulur tanaman menunjukkan tanaman masih tumbuh secara seragam, namun pada pengamatan 28
HST terdapat pemberian POC urine kelinci dan pemangkasan buah mempengaruhi pertumbuhan
panjang sulur. Perlakuan P3 menghasilkan sulur terpanjang tetapi dengan perlakuan P2 dan P4

tidak terjadi perbedaan yang nyata.

Tabel 1. Panjang sulur tanaman dengan konsentrasi POC urine kelinci dan pemangkasan buah.

Perlakuan Panjang sulur (cm)

14 HST 28 HST
Konsentrasi POC
P1 (Urine kelinci 10 mL.L™?) 25,50 125,20°
P2 (Urine Kelinci 15 mL.L™?) 27,45 145,66
P3 (Urine Kelinci 20 mL.L™?) 28,75 159,252
P4 (Urine Kelinci 25 mL.L™?) 27,12 139,662
Pemangkasan buah
B1 (Buah satu) 27,72 154,042
B2 (buah dua) 26,68 130,58°

Keterangan: (HST) hari setelah tanam; angka dengan huruf berbeda pada kolom yang sama artinya berbeda nyata
berdasarkan uji DMRT pada taraf kesalahan 5%.

Pemberian konsentrasi POC yang semakin tinggi menyebabkan pemanjangan sulur tanaman
semangka. Hal tersebut selaras dengan penelitian Farmia (2020), penggunaan POC urine kelinci
dengan konsentrasi yang optimal mendukung aktivitas fisiologis sehingga pertumbuhan

mempengaruhi terhadap pertumbuhan tanaman. Selanjutnya disebutkan bahwa terdapat
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kandungan hara makro dan hara mikro pada urine kelinci sehingga mempengaruhi peningkatkan
tinggi tanaman jagung manis.

Tabel 1 menampilkan data bahwa pemangkasan buah mempengaruhi secara nyata terhadap
panjang sulur tanaman semangka pada usia 28 HST. Perlakuan pemangkasan jumlah buah
dilakukan ketika sudah muncul bakal buah. Perlakuan dengan menyisakan satu bakal buah
mengakibatkan sulur lebih panjang dibandingkan menyisakan dua bakal buah. Hal tersebut
didukung pernyataan Yadi et al. (2012) yang menyebutkan pemangkasan buah sangat
mempengaruhi terhadap parameter tinggi tanaman mentimun. Dijelaskan bahwa nutrisi yang
diserap oleh tanaman dan hasil fotosintesis yang dihasilkan oleh tanaman difokuskan untuk
membelah sel, memperbesar sel, dan mempengaruhi pemanjangan sel. Hal inilah yang
mengakibatkan pertumbuhan sulur tanaman menjadi lebih panjang.

3.2. Jumlah daun

Organ daun pada tanaman berperan penting dalam mendukung proses metabolisme tanaman
(Rahman et al., 2022). Banyaknya jumlah daun akan mempengaruhi terhadap cadangan makanan
yang dihasilkan dalam mendukung pertumbuhan tanaman. Tabel 2 menampilkan hasil pemberian
konsentrasi POC dan pemangkasan buah tidak mempengaruhi secara nyata terhadap pertumbuhan
jumlah daun pada 14 maupun 28 HST. Mengutip pernyataan Fitriasari and Rahmayuni (2017)
dalam penelitiannya menyatakan POC urine kelinci tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan

jumlah daun tanaman jagung manis.

Tabel 2. Jumlah daun tanaman dengan konsentrasi POC urine kelinci dan pemangkasan buah.

Perlakuan Jumlah daun (helai)
14 HST 28 HST

Konsentrasi POC

P1 (Urine kelinci 10 mL.L™?) 7,30 16,08
P2 (Urine kelinci 15 mL.L™?) 7,83 17,95
P3 (Urine kelinci 20 mL.L™?) 7,58 19,12
P4 (Urine kelinci 25 mL.L?) 7,29 17,37
Pemangkasan buah

B1 (Buah satu) 7,57 18,26
B2 (Buah dua) 7,43 16,88

Keterangan: (HST) hari setelah tanam; angka dengan huruf berbeda pada kolom yang sama artinya berbeda nyata
berdasarkan uji DMRT pada taraf kesalahan 5%.

Faktor lingkungan juga berpengaruh terhadap penelitian ini dengan tingginya curah hujan
menyebabkan pencucian unsur hara yang terkandung dalam tanah sehingga ketersediaannya bagi
tanaman menjadi berkurang. Hal inilah yang mengakibatkan perbedaan konsentrasi POC tidak
mempengaruhi terhadap pertumbuhan jumlah daun. Meskipun demikian, pertumbuhan daun
tegolong dalam kondisi normal untuk mendukung adaptasi tanaman terhadap lingkungan. Buntoro

etal. (2014) mengatakan bahwa tingkat curah hujan yang tinggi mampu mencuci unsur hara dalam
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tanah sehingga ketersediaannya menjadi berkurang, serta dapat mengganggu proses pertumbuhan
tanaman.

Selanjutnya, pemangkasan buah juga tidak mempengaruhi terhadap pertumbuhan jumlah
daun. Wijaya et al. (2015) yang mengatakan bahwa perlakuan pemangkasan buah tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman. Hal ini dikarenakan nutrisi akan terhambat
akibat perlakuan pemangkasan buah dan nutrisi akan merangsang proses pembungaan dan
pembuahan yang baru yang menyebabkan pertumbuhan jumlah daun terhambat. Zamzami and
Nawawi (2012) yang mengatakan bahwa pemangkasan buah mampu mengganggu proses
pertumbuhan jumlah daun dan luas daun karena nutrisi yang terkandung dalam tanaman akan
merangsang proses pembungaan dan pembuahan yang baru akibat adanya pemangkasan buah.
3.3. Warna daun

Berdasarkan Tabel 3 menampilkan pemberian konsentrasi POC urine Kkelinci dan
pemangkasan yang tidak berpengaruh secara nyata terhadap warna daun pada pengamatan 75
HST. Prasetya et al. (2020) mengatakan bahwa berbagai konsentrasi POC urine kelinci yang
diberikan tidak mempengaruhi perubahan warna daun pada tanaman mentimun. Tanaman
semangka menunjukkan warna daun dengan rata rata nilai 3.70 dengan warna daun hijau agak tua.
Hal ini dikarenakan nitrogen yang terkandung dalam POC urin kelinci sangat mencukupi untuk
kebutuhan tanaman semangka. Ai and Banyo (2011) mengatakan bahwa warna daun akan
menggambarkan kandungan klorofil di dalam daun yang berperan dalam meningkatkan laju

fotosintesis tanaman.

Tabel 3. Warna daun tanaman dengan konsentrasi POC urine kelinci dan pemangkasan buah.

Perlakuan Warna Daun

Konsentrasi POC

P1 (Urine kelinci 10 mL.L™?) 3,70

P2 (Urine kelinci 15 mL.L™?) 3,70

P3 (Urine kelinci 20 mL.L™?) 3,70

P4 (Urine kelinci 25 mL.L™?) 3,70
Pemangkasan buah

B1 (Buah satu) 3,66

B2 (Buah dua) 3,75

Keterangan: Angka dengan huruf berbeda pada kolom yang sama artinya berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada
taraf kesalahan 5%.

Pengukuran warna daun menggunakan BWD menunjukkan hasil bahwa tanaman
mendapatkan unsur hara nitrogen yang cukup dengan warna hijau. Menurut Fatma et al. (2019)
nitrogen yang terkandung di dalam urine kelinci sangat tinggi yaitu 2,72% dibandingkan dengan
P dan K yaitu 1,1% dan 0,5%. Sebagaimana diketahui bahwa hara nitrogen berperan dalam
pertumbuhan vegetatif pada tanaman. Susilowati and Sarwitri (2018) menambahkan bahwa hara

nitrogen pada tanaman berperan dalam menyusun klorofil daun yang memberikan warna hijau.
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Tabel 3 menunjukkan perlakuan pemangkasan buah tidak berpengaruh nyata terhadap
warna daun tanaman semangka. Warna daun tidak dipengaruhi proses pemangkasan buah
melainkan diakibatkan oleh hara yang diserap tanaman. Penelitian Hapsari et al. (2017)
mengatakan perubahan warna daun tidak dipengaruhi oleh jumlah buah dan pemangkasan buah.
Perubahan warna daun dipengaruhi oleh jumlah nutrisi dan unsur hara yang diserap tanaman.
3.4. Bobot buah, panjang buah, lingkar buah
Pengamatan terhadap bobot buah tersaji pada Tabel 4. Berdasarkan hasil penelitian
menampilkan pemberian konsentrasi POC urine kelinci dan pemangkasan buah tidak
mempengaruhi secara nyata terhadap bobot, panjang, dan lingkar buah. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa hara yang terkandung dalam POC kurang mendukung perkembangan
bobot buah dan hanya berfokus pada pertumbuhan tanaman. Berdasarkan hasil penelitian
Sembiring et al. (2017) pemberian POC urine kelindi tidak akan berpengaruh terhadap bobot buah
tomat. Hal tersebut didukung dengan rerata bobot buah yang hanya berkisar antara 2,56 - 3,37 kg

dengan rerata bobot buah optimal sebesar 6 - 10 kg.

Tabel 4. Berat buah, panjang buah dan lingkar buah dengan konsentrasi POC urine kelinci dan
pemangkasan buah.

Bobot buah  Panjang buah (cm)  Lingkar buah (cm)

Perlakuan (kg)

Konsentrasi POC

P1 (Urine kelinci 10 mL.L™%) 2,68 28,18 54,04
P2 (Urine kelinci 15 mL.L™?) 2,72 28,75 53,20
P3 (Urine kelinci 20 mL.L™?) 3,37 29,37 57,75
P4 (Urine kelinci 25 mL.L?) 2,56 28,37 54,66
Pemangkasan buah

B1 (Buah satu) 2,97 28,89 55,65
B2 (Buah dua) 2,88 28,41 54,27

Keterangan: Angka dengan huruf berbeda pada kolom yang sama artinya berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada
taraf kesalahan 5%.

Hasil penelitian menampilkan pemberian konsentrasi POC urine Kkelinci tidak
mempengaruhi secara nyata pada parameter panjang buah. Penyerapan nutrisi dan distribusi
asimilat hasil fotosintesis lebih banyak berperan pada parameter komponen hasil. Berdasarkan
penelitian Farmia (2020) yang mengatakan bahwa POC urine kelinci tidak berpengaruh nyata
terhadap panjang tongkol jagung yang diduga akibat jumlah nutrisi yang tersedia bagi tanaman
berbeda-beda meskipun POC urine kelinci memiliki kandungan hara yang lengkap. Menurut
Arifin et al. (2018) yang mengatakan apabila unsur hara yang dibutuhkan sudah terpenuhi
tanaman akan tumbuh dengan baik. Selanjutnya lingkar buah juga tidak dipengaruhi oleh
pemberian konsentrasi POC urine kelinci (Tabel 4). Menurut Annisa and Gustia (2017)
mengemukakan bahwa perlakuan POC urine kelinci berdampak terhadap parameter hasil dan

komponen hasil pada tanaman melon. Hal ini disebabkan penyerapan hara oleh akar dinilai kurang
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optimal selanjutnya kondisi lingkungan juga mempengaruhi terhadap rendahnya laju fotosintesis
yang berpengaruhi terhadap parameter hasil dan komponen hasil pada semangka.

Tabel 4 menunjukkan bahwa pemangkasan buah tidak mempengaruhi bobot, panjang, dan
lingkar buah. Hasil yang berbanding terbalik ditunjukkan pada penelitian Siregar et al. (2019)
mengatakan pemangkasan buah akan mempengaruhi bobot buah dan karakteristik hasil lainnya.
Jumlah buah yang lebih sedikir pada satu tanaman, maka akan meningkatkan karakteristik hasil
dan komponen hasil. Hal ini disebabkan oleh pemangkasan pada tanaman semangka tidak
menyebabkan berfokusnya distribusi hasil asimilasi (asimilat) pada penambahan berat buah,
panjang buah dan bulat buah juga dipengaruhi oleh curah hujan yang tinggi saat penelitian
menyebabkan intensitas penyinaran matahari menjadi kurang maksimal sehingga menyebabkan
terganggunya asimilasi pada tanaman semangka.

3.5. Ketebalan kulit buah, total padatan terlarut

Pengamatan ketebalan kulit buah tersaji pada Tabel 5 yang menampilkan pemberian
konsentrasi POC urine kelinci tidak mempengaruhi pembentukan ketebalan kulit buah dan total
padatan terlarut. Penyebabnya ialah unsur hara dalam urine kelinci tidak memberikan dampak
terhadap ketebalan kulit buah. Ketebalan kulit buah dikarenakan adanya faktor genetik setiap jenis
semangka memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Menurut pernyataan Helmayanti et al. (2020)
yang mengatakan bahwa setiap jenis buah semangka memiliki faktor genetik yang berbeda-beda
seperti warna daging buah, warna kulit buah, ketebalan kulit. Selanjutnya nilai total padatan
terlarut yang dihasilkan kurang dari 10 brix® yang menandakan bahwa total padatan terlarut
semangka ini termasuk rendah. Hal ini sesuai dengan standar total padatan terlarut semangka yaitu
8-9 brix? (rendah), 12 brix® (standar), 14 brix° (tinggi) (Triyanti 2018). Rendahnya total padatan
terlarut diduga akibat cadangan makanan yang ditranslokasikan ke bagian buah dari hasil
fotosintesis. Laju fotosintesis yang rendah akibat beberapa faktor lingkungan juga berdampak

terhadap rendahnya total padatan terlarut pada buah semangka.

Tabel 5. Ketebalan kulit buah dan total padatan terlarut dengan konsentrasi POC urine kelinci dan
pemangkasan buah.

Perlakuan Ketebalan Kulit Buah (cm) Total Padatan Terlarut (Brix?)

Konsentrasi POC

P1 (Urine kelinci 10 mL.L?) 1,80 9,72
P2 (Urine kelinci 15 mL.L?) 1,18 9,89
P3 (Urine kelinci 20 mL.L?) 1,05 9,64
P4 (Urine kelinci 25 mL.L ) 1,13 9,87
Pemangkasan buah

B1 (Buah satu) 1,14 9,71
B2 (Buah dua) 0,99 9,85

Keterangan: Angka dengan huruf berbeda pada kolom yang sama artinya berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada
taraf kesalahan 5%.
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Tabel 5 menampilkan pemangkasan buah tidak mempengaruhi secara nyata ketebalan kulit
buah dan total padatan terlarut. Hal ini dikarenakan ketebalan kulit buah dan total padatan terlarut
yang dihasilkan tidak dipengaruhi oleh proses perlakuan pemangkasan buah dan lebih dipengaruhi
oleh unsur hara yang diperoleh tanaman dan proses pematangan buah. Menurut Firmansyah and
Nugroho (2018) total padatan terlarut dipengaruhi oleh unsur hara yang diperoleh tanaman pada
proses pematangan buah, semakin matang buah semangka maka akan menghasilkan semakin
banyak total padatan terlarut, begitu juga sebaliknya semakin sedikit total padatan terlarut yang
dihasilkan akan mengakibatkan semakin asam rasa dari buah semangka.
4. Kesimpulan
Konsentrasi POC urine kelinci yang diberikan mempengaruhi pertumbuhan panjang sulur
tanaman saat tanaman berumur 28 HST. POC urine kelinci dengan konsentrasi 20 mL.L*
menghasilkan sulur terpanjang yaitu 159,25 cm. Perlakuan pemangkasan buah tidak
mempengaruhi parameter pertumbuhan dan hasil tanaman semangka. Tidak ada pengaruh akibat
kombinasi perlakuan antara konsentrasi POC urine kelinci dengan pemangkasan buah pada
parameter pertumbuhan maupun hasil tanaman semangka.
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